
Jembatan (Aṣ-Ṣirāṭ) dipancangkan di tengah-tengah
Jahanam. Di atasnya terdapat duri seperti duri

tumbuhan As-Sa'dān. Selanjutnya manusia
diperintahkan untuk melintasinya. Ada orang yang
selamat dan terjaga, ada yang kulitnya terkelupas

kemudian selamat, dan ada yang tertahan kemudian
terbalik.

Dari Abu Sa'īd Al-Khudri -raḍiyallāhu 'anhu- secara marfū', "Jembatan (Aṣ-Ṣirāṭ)
dipancangkan di tengah-tengah Jahanam. Di atasnya terdapat duri seperti duri

tumbuhan As-Sa'dān. Selanjutnya manusia diperintahkan untuk melintasinya. Ada orang
yang selamat dan terjaga, ada yang kulitnya terkelupas kemudian selamat, dan ada

yang tertahan kemudian terbalik di dalam Jahanam." Setelah Allah 'Azza wa Jalla selesai
menetapkan keputusan di antara hamba. Kaum Mukminin kehilangan orang-orang yang

dulunya bersama mereka di dunia. Mereka salat seperti salatnya, berzakat seperti
zakatnya, berpuasa seperti puasanya, menunaikan ibadah haji seperti hajinya, dan
berperang (jihad) seperti perangnya. Mereka berkata, "Wahai Tuhanku, sekelompok

hamba-hamba-Mu yang dulu bersama kami di dunia. Mereka salat sebagaimana salat
kami, berzakat sebagaimana zakat kami, berpuasa sebagaimana puasa kami,

menunaikan haji sebagaimana haji kami, berperang sebagaimana perang kami, tetapi
kami tidak melihat mereka." Allah berfirman, "Pergilah kalian semua ke neraka. Siapa

saja di antara kalian yang menemukan mereka, maka keluarkanlah." Abu Sa'īd Al-Khudri
berkata, "Mereka menemukan kaum tersebut sudah dilahap api sesuai dengan kadar
amalnya masing-masing. Ada yang dilahap neraka sampai kedua kakinya, ada yang

sudah dilahap sampai separuh kedua betisnya, ada yang sudah dilahap sampai kedua
lututnya, ada yang sudah dilahap sampai ke kedua teteknya, ada yang dilahap api

sampai ke baju bagian bawahnya, dan ada juga yang dilahap neraka sampai ke lehernya
tanpa menimpa wajah-wajahnya. Lantas kaum mukminin memohon agar mereka

dikeluarkan dari neraka. Selanjutnya mereka dilemparkan ke dalam air kehidupan."
Dikatakan, "Wahai Rasulullah, apakah air kehidupan itu?" Beliau bersabda, "Pemandian

penghuni surga lalu mereka tumbuh seperti tumbuhnya tanaman." Saat lain beliau
bersabda, "Di dalamnya tumbuh seperti tumbuhnya tanaman di buih air bah.

Selanjutnya para nabi memberikan syafaat kepada setiap orang yang bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang benar selain Allah dengan tulus lalu mereka dikeluarkan dari

neraka." Beliau bersabda, "Selanjutnya Allah menaruh belas kasihan dengan rahmat-
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Nya kepada orang yang ada di neraka. Allah tidak membiarkan seorang hamba pun
yang di dalam hatinya ada iman seberat biji sawi, melainkan Dia mengeluarkannya dari

neraka."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Ibnu Mājah - Diriwayatkan oleh Ahmad]

Pada hari kiamat kelak, Allah -'Azza wa Jalla- meletakan jembatan (Aṣ-Ṣirāṭ) di tengah-tengah
Jahanam. Di atas jembatan itu terdapat duri yang keras. Selanjutnya manusia diperintahkan
untuk melintasinya.  Di  antara  mereka ada yang selamat  dan terjaga serta  tidak  dijilat
neraka. Ada yang kulitnya terkelupas lalu terjaga dan diselamatkan. Ada juga yang jatuh ke
dalam Jahanam. Setelah Allah -'Azza wa Jalla- selesai menghisab hamba-hamba-Nya dan
memasukkan penghuni surga ke surga dan penghuni neraka ke neraka, kaum mukminin
penghuni surga tidak menemukan sekelompok manusia yang dulunya bersama mereka di
dunia.  Mereka salat,  berzakat,  berpuasa,  menunaikan ibadah haji  dan berjihad bersama
mereka. Lantas mereka bertanya kepada Allah -'Azza wa Jalla-, "Sesungguhnya kami tidak
melihat  sekelompok  orang  bersama  kami  di  surga,  padahal  mereka  itu  dulunya
melaksanakan salat, berzakat, berpuasa, menunaikan ibadah haji dan berjihad bersama kami
di dunia?" Allah berfirman kepada mereka, "Pergilah kalian semua ke neraka. Apabila kalian
menemukan seorang saja dari mereka di neraka, maka keluarkanlah ia darinya!" Lantas
mereka menemukan orang-orang tersebut sudah dilahap api neraka sesuai kadar amalnya
masing-masing. Di antara mereka ada yang sudah dilahap api neraka sampai kedua kakinya,
ada yang sudah dilahap sampai separuh kedua betisnya, ada yang sudah dilahap sampai
kedua lututnya, ada yang sudah dilahap sampai perutnya, ada yang sudah dilahap sampai
kedua teteknya, dan ada juga yang sudah dilahap sampai ke lehernya. Hanya saja api neraka
tidak sampai ke wajahnya. Selanjutnya kaum mukminin meminta syafaat untuk mereka.
Mereka pun dikeluarkan dari neraka dan dilemparkan ke dalam air kehidupan. Yaitu air yang
dapat menghidupkan orang yang telah dicemplungkan ke dalam neraka. Mereka pun tumbuh
seperti  tumbuhnya tanaman di  tempat  aliran banjir.  Setelah itu  para  nabi  memberikan
syafaat kepada setiap orang yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang benar selain Allah
dengan ikhlas dari dalam hatinya. Mereka dikeluarkan dari neraka. Kemudian Allah menaruh
belas kasihan dengan rahmat-Nya kepada orang yang ada di neraka. Dia tidak membiarkan
di  dalam neraka  ada  seorang  pun  yang  di  dalam hatinya  terdapat  iman  seberat  biji,
melainkan Dia mengeluarkannya dari neraka.
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